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ABSTRAK 

Penerimaan siswa baru merupakan proses penting dalam mendukung transisi jenjang pendidikan di 

Kota Tangerang. Namun, proses pendaftaran secara manual memiliki kendala berupa inefisiensi 

waktu, duplikasi data pendaftar, serta rendahnya integritas informasi akibat kelalaian manusia saat 

pengisian formulir. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem Sistem Penerimaan Murid Baru 

(SPMB) Online berbasis mobile untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kemudahan akses 

bagi calon siswa serta pihak sekolah. Analisis masalah dilakukan menggunakan Fishbone Diagram, 

sementara pengembangan sistem menerapkan metode System Development Life Cycle (SDLC) 

dengan menggunakan framework Flutter dan MariaDB. Keunggulan sistem ini terletak pada 

mekanisme seleksi otomatis yang mampu memvalidasi kesesuaian data domisili siswa dengan 

wilayah sekolah secara sistemik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem memiliki performa 

sangat stabil dengan tingkat kesalahan teknis (error rate) sebesar 0,04%. Dengan lebih dari 11.700 

instalasi dan rating pengguna 4,14/5,00, penelitian ini membuktikan bahwa implementasi sistem 

informasi berbasis daring mampu meningkatkan kualitas layanan publik dan meminimalisir 

kesalahan data dalam proses birokrasi pendidikan di Kota Tangerang. 

 

Kata Kunci: Penerimaan Siswa Baru, Sistem Informasi, Daring, Domisili. 

 

PENDAHULUAN 

Desain dan penggunaan sistem informasi 

pendaftaran siswa baru merupakan sarana 

penerimaan bagi siswa yang akan melanjutkan 

pendidikan dari jenjang SD dan SMP ke 

sekolah negeri di Kota Tangerang melalui 

pendaftaran mandiri. Dengan adanya sistem 

informasi pendaftaran online, proses yang 

sebelumnya dilakukan secara manual dapat 

beralih menjadi berbasis digital, di mana hasil 

seleksi dilakukan langsung oleh sistem 

sehingga penerimaan siswa baru dapat 

berlangsung lebih transparan, akuntabel, serta 

tersaji secara online dan real-time. Sehingga 

dengan penggunaan aplikasi dan sistem 

database berbasis online sangat memudahkan 

serta salah satu bentuk keterbukaan informasi 

(Sudiyono 2025).  Pemanfaatan sistem 

informasi SPMB ini juga berfungsi sebagai 

upaya peningkatan kualitas informasi dan 

pelayanan kepada masyarakat (Mohidin, Musa, 

and Badu 2018). Selain itu pemanfaatan sistem 

berbasis online sangat berguna ketika terjadi 

sebuah wabah atau masa pandemi seperti 

Covid-19 di tahun 2020 yang lalu (Sudiyono et 

al. 2021). 

Aplikasi SPMB dapat diunduh secara gratis 

melalui App Store pada saat pendaftaran 

dibuka di awal tahun ajaran. Sistem informasi 

SPMB menerapkan mekanisme domisili, 

dengan memprioritaskan calon siswa yang 

memiliki jarak tempat tinggal terdekat dengan 

sekolah. Penentuan zonasi didasarkan pada 

data RT, RW, kelurahan, dan kecamatan yang 

diterima dari Dinas Pendidikan Kota 

Tangerang. Selain itu, kriteria lain yang 

menjadi pertimbangan penerimaan siswa baru 

di sekolah negeri adalah usia calon siswa 

(dengan prioritas pada yang lebih tua), nilai 

raport serta urutan pendaftaran yaitu pendaftar 

yang lebih awal memperoleh prioritas dalam 

proses seleksi. 

 

STUDI LITERATUR 

A. Penelitian Sebelumnya 

1. Sistem Zonasi dan Pemerataan 

Pendidikan 

Kebijakan sistem domisili dalam 

penerimaan peserta didik baru merupakan 
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salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan pemerataan akses dan kualitas 

pendidikan dengan menempatkan peserta 

didik pada sekolah yang berada dekat dengan 

domisili tempat tinggalnya. Penerapan 

kebijakan ini diharapkan dapat mengurangi 

kesenjangan kualitas antar sekolah serta 

mendorong distribusi peserta didik yang lebih 

merata di setiap wilayah (Purwanti et al. 2019).  

Meskipun demikian, implementasi sistem 

zonasi juga menimbulkan berbagai tanggapan 

dari masyarakat, baik yang mendukung karena 

dinilai mampu meningkatkan keadilan akses 

pendidikan, maupun yang menilai bahwa 

kebijakan ini masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam pelaksanaannya, seperti 

keterbatasan sarana pendidikan dan perbedaan 

kualitas sekolah di setiap wilayah (Syakarofath, 

Sulaiman, and Irsyad 2020). Oleh karena itu, 

akurasi data wilayah dan data domisili peserta 

didik menjadi faktor penting dalam 

menentukan kedekatan tempat tinggal dengan 

sekolah secara objektif dan adil. 

 

2. Pengembangan Aplikasi Mobile dengan 

Flutter 

Implementasi layanan publik berbasis 

mobile (m-Government) memerlukan 

penggunaan framework yang memiliki 

performa tinggi serta efisiensi dalam 

pengembangan lintas platform. Flutter dipilih 

karena kemampuannya menghasilkan aplikasi 

dengan performa mendekati native serta 

kemudahan dalam membangun antarmuka 

pengguna yang responsif. Selain itu, Flutter 

juga memiliki tingkat popularitas yang tinggi 

dan dukungan komunitas yang luas sehingga 

mendukung proses pengembangan aplikasi 

mobile secara efisien pada berbagai platform 

(Jost and Taneski 2025). 

Laporan studi mengenai cross-platform 

mobile application development juga 

menunjukkan bahwa Flutter merupakan salah 

satu framework paling populer yang digunakan 

oleh pengembang perangkat lunak secara 

global dan menawarkan pendekatan arsitektur 

yang memungkinkan pengembangan aplikasi 

lintas platform dengan satu basis kode (single 

codebase) (Lin Fangqi 2025). 

 

3. Integrasi Data dan E-Government 

Keberhasilan transformasi digital dalam 

birokrasi pemerintahan sangat ditentukan oleh 

kemampuan antar sistem untuk saling bertukar 

data (interoperabilitas) secara efektif dan 

efisien. Interoperabilitas data menjadi fondasi 

utama dalam pelaksanaan sistem pemerintahan 

berbasis elektronik (e‑Government), karena 

tanpa mekanisme pertukaran data yang 

terintegrasi, sistem informasi akan 

terfragmentasi dan kurang mampu mendukung 

koordinasi layanan publik secara real‑time. 

Dalam konteks layanan publik pendidikan, 

integrasi data secara real‑time antara 

pangkalan data kependudukan dengan sistem 

informasi pendidikan diperlukan untuk 

menjamin konsistensi informasi peserta, 

mengurangi duplikasi data, serta 

meminimalisir risiko manipulasi atau 

kesalahan data selama proses seleksi dan 

verifikasi berlangsung (Hapsari Aprilia and 

Permana Iip 2025). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembangunan arsitektur interoperabilitas yang 

jelas dan terstandarisasi antar instansi 

pemerintah merupakan faktor kunci dalam 

memperkuat efektivitas layanan e‑Government, 

termasuk dalam hal pemrosesan data lintas 

aplikasi dan basis data yang berbeda (Kasiwi, 

Wahyuni, and Ratminto 2025). Selain itu, 

model integrasi data modern dapat 

memanfaatkan Web API untuk menyatukan 

berbagai sistem layanan publik dalam satu alur 

pertukaran data. Pendekatan ini 

memungkinkan setiap aplikasi untuk 

berkomunikasi melalui protokol standar 

(misalnya RESTful API), meningkatkan 

akurasi, kecepatan respons, serta efisiensi 

koordinasi antar lembaga dalam layanan 

publik digital, sekaligus lebih fleksibel untuk 

implementasi pada sistem berbasis web, 

mobile, atau cloud (Fathan Ali et al. 2023). 

 

B. Kontribusi Penelitian 

Berikut adalah tabel yang berisi aspek 

kendala digital, kelemahan manual, dan nilai 

transparansi pada penelitian sebelumnya. 
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Tabel 1. Perbandingan Kompresensif 

Aspek Penelitian 

sebelumnya 

Solusi dari 

penelitian 

sebelumnya 

Metode Jarak Jarak lurus 

memicu 

ketidakadilan 

dengan akses 

transportasi 

terbatas (Lee et 

al. 2025).  

Menggunakan 

Batas Wilayah 

RT/RW yang 

terintegrasi 

database. 

Validasi Lokasi  

Input manual 

sering 

dimanipulasi 

pendaftar 

(Bjerre-Nielsen 

et al. 2023). 

Sistem menerapkan 

mekanisme Auto-

Tagging berbasis 

irisan data 

administrasi 

(Kecamatan, 

Kelurahan, RW, 

hingga RT). 

Transparansi 

Manual: Proses 

tertutup, hasil 

hanya diketahui 

di akhir (Rawan 

KKN/Siswa 

Titipan) (Liu and 

Peng 2015). 

 

Kurangnya 

transparansi 

menyebabkan 

menurunkan 

kepercayaan 

publik serta 

menciptakan rasa 

ketidakadilan 

(Bayram et al. 

2024). 

Opendata: 

Peringkat dan jarak 

pendaftar 

dipublikasikan 

secara real-time di 

aplikasi publik. 

Akuntabilitas 

Manual: Sulit 

melacak 

perubahan data 

jika terjadi 

kecurangan 

(Sidauruk 2024). 

 

Praktik 

nepotisme dan 

pungutan tidak 

resmi dalam 

proses 

penerimaan 

siswa masih 

ditemukan di 

berbagai institusi 

pendidikan 

karena sistem 

belum berbasis 

online (Permana 

and Setiawan 

2025). 

Digital Trace: 

Setiap perubahan 

data tercatat dalam 

log system untuk 

kebutuhan audit. 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

mendasar dengan studi-studi terdahulu. Jika 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada algoritma jarak secara umum, penelitian 

ini memposisikan diri pada integrasi data 

kependudukan secara real-time untuk 

memvalidasi domisili pendaftar secara 

otomatis. Hal ini dilakukan untuk mengatasi 

kelemahan sistem manual yang rentan 

terhadap subjektivitas dan manipulasi data. 

Selain itu, aspek transparansi informasi 

diperkuat dengan penyajian data seleksi yang 

dapat dipantau langsung oleh masyarakat 

melalui platform mobile government Kota 

Tangerang. 

 

METODOLOGI 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang 

terkait perancangan SPMB Online. 

1. Sistem Domisili 

Penerimaan siswa baru di Kota Tangerang 

sejak tahun 2017 telah menerapkan sistem 

zonasi secara nasional berdasarkan 

Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 2017),(Bintoro 2018). 

Selanjutnya, Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah (Kemendikdasmen) melakukan 

perubahan terhadap sistem Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) menjadi Sistem 

Penerimaan Murid Baru (SPMB). Perubahan 

tersebut diatur dalam Peraturan Menteri 

(Permen) Dikdasmen Nomor 3 Tahun 2025 

dan telah mulai diberlakukan pada tahun 

ajaran 2025/2026.  

Gambar 1. Distribusi Zonasi Sekolah SMP 

Negeri di Kota Tangerang 

 

Dengan sistem domisili ini, penilaian 

didasarkan pada tempat tinggal siswa yang 

mengutamakan sekolah umum yang berada di 

domisili terdekat dengan tempat tinggal siswa. 
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Dengan diberlakukannya sistem domisili, 

diharapkan pemerataan akses pendidikan 

dapat tercapai secara lebih merata di seluruh 

wilayah. 

Selain itu, sistem ini juga memberikan 

manfaat dalam menghemat waktu dan biaya 

transportasi karena siswa dapat bersekolah di 

lokasi yang lebih dekat dengan tempat 

tinggalnya. Jarak sekolah yang lebih dekat 

tidak hanya membuat siswa lebih bugar dan 

sehat karena berkurangnya kelelahan akibat 

perjalanan jauh, tetapi juga berkontribusi 

dalam mengurangi kemacetan lalu lintas serta 

menekan tingkat polusi di lingkungan sekitar 

(Purwanti et al. 2019). Dengan jarak sekolah 

yang lebih dekat, orang tua dapat lebih mudah 

melakukan pengawasan terhadap anak-

anaknya. Di Kota Tangerang sendiri terdapat 

13 kecamatan dan 104 kelurahan, dengan 

penyebaran sebanyak 34 SMP Negeri yang 

tersebar di berbagai wilayah tersebut 

(Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia 2025). 

 

2. Penilaian Domisili 

Dengan penerapan sistem domisili, 

prioritas utama seleksi ditentukan berdasarkan 

domisili siswa yang berdekatan dengan 

sekolah. Oleh karena itu, penilaian tidak hanya 

mengandalkan lokasi tempat tinggal, tetapi 

juga membutuhkan variabel tambahan yang 

dikombinasikan dengan usia calon murid, nilai 

rata-rata rapor dan nomor urut pendaftaran. 

Berikut ini disajikan ilustrasi mekanisme 

penilaian domisili yang digunakan. 

 

 
Gambar 2. Komposisi Penilaian Domisili 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

Pada gambar di atas menunjukkan sistem 

penilaian skor domisili yang digunakan dalam 

proses penerimaan murid baru. Sistem ini 

bertujuan untuk memberikan prioritas bagi 

calon peserta didik berdasarkan jarak tempat 

tinggalnya terhadap lokasi sekolah. Semakin 

dekat domisili calon murid dengan sekolah, 

maka semakin tinggi skor yang diperoleh. 

Misalnya, calon murid yang berdomisili dalam 

satu wilayah Rukun Tetangga (RT) dengan 

sekolah mendapatkan skor tertinggi, yaitu 5, 

sedangkan yang berdomisili dalam satu Rukun 

Warga (RW) memperoleh skor 4, dan yang 

berada dalam satu kelurahan mendapatkan 

skor 3. 

Sementara itu, calon murid yang tinggal 

dalam satu zona domisili dengan lokasi 

sekolah memperoleh skor 2, dan mereka yang 

berdomisili di luar zona mendapatkan skor 

terendah, yaitu 1. Mekanisme ini dirancang 

agar proses penerimaan murid lebih adil dan 

merata, dengan mempertimbangkan kedekatan 

tempat tinggal sebagai faktor utama. Selain itu, 

sistem skor domisili juga mendukung prinsip 

pemerataan akses pendidikan, mengurangi 

kepadatan di sekolah favorit, dan memastikan 

setiap anak memiliki kesempatan yang sama 

untuk bersekolah di lingkungan terdekat 

dengan tempat tinggalnya. 

 

 
Gambar 3. Komposisi Skor Domisili 

(Sumber : spmb.tangerangkota.go.id) 

 

3. Metode Pengembangan Sistem  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah System Development Life Cycle 

(SDLC) karena memberikan tahapan 

pengembangan yang sistematis dan terukur 

(Ghumatkar and Date 2023). Tahapan SDLC 

terdiri dari perencanaan, analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan sistem. 
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Gambar 4. Diagram Fishbone Sistem 

 

Fishbone diagram digunakan untuk 

memetakan hubungan antara faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap pengembangan 

sistem (Coccia 2020). 

 

• Permasalahan: Menggunakan 

pendekatan SDLC agar sistem 

terbangun dengan struktur yang jelas 

dan terdokumentasi dengan baik (Khan 

et al. 2024).  

• Platform: Sistem dikembangkan 

berbasis mobile untuk meningkatkan 

kemudahan akses bagi pengguna (Kaur 

and Kaur 2022; Mushtaq and Wahid 

2024).  

• Pengguna: Terdiri dari masyarakat 

(orang tua/siswa), operator sekolah, dan 

admin sekolah dengan hak akses 

berbeda.  

• Data: Menggunakan data 

kependudukan, e-rapor, dan data siswa 

dari jenjang sebelumnya untuk 

memvalidasi pendaftaran sesuai 

domisili. 

• Tools: Sistem dikembangkan 

menggunakan Flutter 3.32.5, MariaDB 

sebagai database, dan Visual Studio 

Code sebagai editor untuk mendukung 

efisiensi pengembangan aplikasi 

(Microsoft 2020). 

• Objek Studi: Penelitian dilakukan pada 

sekolah negeri tingkat SD dan SMP di 

Kota Tangerang. 

 

ANALISIS DAN DESAIN 

Dalam membangun sistem pendaftaran 

siswa baru ini, tahap analisis dan desain akan 

dibahas secara rinci pada bagian berikut. 

A. Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah proses atau proses 

bisnis yang diperlukan sebelum dilakukan 

dalam membangun suatu sistem, baik dalam 

analisis data, analisis pengguna, input, output 

sistem, persyaratan perangkat lunak dan 

perangkat keras yang digunakan serta batas-

batas sistem dari proses bisnis yang diusulkan, 

oleh karena itu keterlibatan pengguna sistem 

penting dalam fungsi analisis sistem (Sutabri 

2012). 

 

B. Arsitektur Aplikasi 

Sistem informasi pendaftaran siswa baru di 

Kota Tangerang telah memanfaatkan portal 

terintegrasi yang menghubungkan berbagai 

sistem melalui layanan RESTful API. 

Arsitektur sistem ini ditunjukkan pada gambar 

di bawah ini yaitu proses verifikasi data 

dilakukan dengan mengecek biodata pendaftar 

saat login menggunakan NIK.  

Proses tersebut terhubung dengan portal 

opendata yang mengintegrasikan database 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

sehingga pendaftaran dapat diprioritaskan bagi 

siswa yang berdomisili di Kota Tangerang. 

 

 
Gambar 5. Arsitektur Aplikasi 

 

C. Ikhtisar Aplikasi 

Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

alur sistem dalam penelitian ini menggunakan 

diagram use case yang berfungsi untuk 

mendokumentasikan interaksi antara 

pengguna dan sistem sehingga langkah-

langkah aktor yang terlibat dalam sistem dapat 

dipahami dengan jelas (Dennis, Wixom, and 

Roth 2012). Dalam sistem informasi 

penerimaan siswa baru terdapat dua aktor yang 

terlibat dalam sistem informasi, yaitu siswa 

yang akan mendaftar di sekolah terpilih dan 

komite sekolah sebagai petugas di masing-

masing sekolah negeri. Pada diagram use case 

di bawah ini, terlihat bahwa siswa melakukan 
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pembelajaran online menggunakan 

smartphone. Setelah masuk, siswa dapat 

mendaftar dengan memilih pilihan sekolah 

yang di tuju. Setelah itu siswa dapat juga 

melakukan perubahan pilihan jika ingin 

mengubah pilihan sekolahnya.  

Pengguna kedua adalah operator sekolah 

pada sekolah negeri yang bertugas saat proses 

pendaftaran siswa baru. Aktor ini dapat 

memantau dan mengelola data siswa yang 

mendaftar melalui sistem, termasuk 

merangkum data pendaftaran, mencatat 

perubahan pilihan sekolah oleh siswa, serta 

mengelola data siswa yang melakukan 

penarikan berkas. 

Dalam proses penyortiran skor dilakukan 

secara real time oleh sistem ketika seleksi 

sekolah masih berjalan dan masih merupakan 

hasil sementara, sehingga siswa dapat melihat 

nilai skor apakah itu dalam kuota penerimaan 

atau tidak di sekolah pilihannya. Sistem 

informasi penerimaan siswa baru berjalan pada 

awal tahun pembelajaran dan biasanya akan 

dibuka sesuai jadwal pada jalur masing-mising.  

 

 
Gambar 6. Use Case SPMB Online 

 

Setelah proses pendaftaran ditutup secara 

otomatis oleh sistem dan sistem akan 

memberikan informasi kelulusan bagi siswa 

yang diterima di sekolah pilihan masing-

masing. Selanjutnya calon siswa dapat 

melakukan daftar ulang lalu mencetak kartu 

daftar ulang tersebut. 

 

D. Proses Aliran Data 

 
Gambar 7. Proses Aliran Data 

 

Pada gambar di bawah ini adalah bentuk 

aliran data dari database Dinas Pendidikan, 

database Kependudukan Kependudukan dan 

database Pencatatan Sipil yang merupakan 

media penyimpanan dalam aplikasi sistem 

informasi penerimaan siswa baru. Dalam 

aliran data, semua database terhubung ke 

portal opendata sehingga database menjadi 

satu unit dan saling terintegrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses perancangan sistem, 

ditentukan diagram alir proses bisnis yang 

menjadi acuan utama, sehingga ruang lingkup 

sistem dapat dibangun sesuai dengan alur yang 

telah ditetapkan. 

A. Basis Data Relasi 

Dalam model ini menggunakan ER-

Diagram yang bertujuan untuk menganalisis 

dan merancang database dalam menunjukkan 

jenis data dan kompatibilitas antara data di 

dalamnya. (Hendrianto 2014). Diagram 

Hubungan Entitas (Entity Relationship 

Diagram/ ERD) disajikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 8. Diagram ER 

 

Pada diagram ER di atas terdapat sembilan 

entitas, yaitu siswa, daftar, seleksi, kelurahan 
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kota, kecamatan, sekolah, nilai, zona dan 

kapasitas. Entitas siswa berisi data siswa yang 

mendaftar di sistem. Entitas nilai adalah data 

nilai siswa yang disimpan pada entitas. Entitas 

Kelurahan berisi data kelurahan, berjumlah 

104 kecamatan dan kecamatan yang berisi 13 

kecamatan di Kota Tangerang (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Banten 2023). Entitas 

sekolah adalah tempat penyimpanan data 

sekolah yang dimiliki oleh setiap siswa baik 

sekolah asal negeri yang dipilih maupun 

sekolah. Entitas zona adalah media 

penyimpanan zona dan nilai zona berdasarkan 

tempat tinggal dengan lokasi sekolah 

sedangkan jumlah tanda terima siswa disimpan 

dalam entitas kapasitas. Siswa yang mendaftar 

akan disimpan di entitas daftar dan hasil 

seleksi siswa disimpan di entitas seleksi. 

B. Alur Sistem Bisnis 

Pada gambar di bawah ini adalah proses 

bisnis sistem penerimaan siswa baru, yaitu 

kegiatan siswa saat melaksanakan proses 

pendaftaran, melihat seleksi, dan pencetakan 

hasil seleksi ketika seleksi telah diumumkan. 

Dalam proses alur bisnis, siswa melakukan 

login aplikasi sebelum mendaftar dengan 

memasukkan NIK dan password berupa 

nomor identifikasi diri (PIN). Dalam proses 

login, sistem akan mengecek data ke portal 

opendata yang terhubung dengan database 

penduduk dan pencatatan sipil untuk 

memverifikasi data siswa berupa lokasi tempat 

tinggal yaitu tanggal lahir, kecamatan dan 

kelurahan, rw, rt serta tanggal lahir siswa. 

 

 
Gambar 9. Alur Sistem Bisnis 

 

C. Implementasi Antarmuka 

Implementasi antarmuka menampilkan 

tampilan sistem informasi yang dibangun. 

Aplikasi dikembangkan menggunakan 

framework Flutter dengan dukungan basis data 

MariaDB sebagai media penyimpanan data. 

Berikut merupakan tampilan sistem informasi 

penerimaan siswa baru SMP yang dapat 

diakses melalui perangkat smartphone. 

 

1. Login 

Berikut ini adalah halaman login yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 10. Halaman Login 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

2. Halaman Beranda 

Setelah berhasil melakukan login, 

sistem akan menampilkan halaman 

beranda yang memuat informasi siswa. 

Data yang ditampilkan meliputi NIK, 

nomor ujian, status domisili, nama 

lengkap, tanggal lahir, asal sekolah, 

serta nilai ujian, sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 11. Halaman beranda 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

3. Halaman Data Siswa 

Setelah menu beranda ditampilkan, 

siswa dapat melanjutkan proses 

pendaftaran dengan mengklik menu 

daftar pada ikon domisili. Selanjutnya, 

siswa dapat memilih menu pilih sekolah 

untuk menentukan maksimal dua 

pilihan sekolah yang diinginkan. 

 

 
Gambar 12. Halaman Data Siswa 

(Gambar : spmb.tangerangkota.go.id) 

 

4. Halaman Seleksi Sekolah 

Gambar di bawah ini menampilkan 

menu pemilihan sekolah, di mana siswa 

dapat memilih maksimal dua sekolah. 

Setelah melakukan pemilihan, siswa 

dapat mengklik tombol daftar untuk 

menyimpan data pendaftaran. 

 
Gambar 13. Halaman Seleksi Sekolah 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

5. Halaman Konfirmasi Simpan Data 

Pada gambar di bawah ini adalah menu 

konfirmasi apakah data tersebut pasti 

akan disimpan. Dengan mengklik daftar, 

data akan disimpan. 

 
Gambar 14. Validasi Data Simpan 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

6. Halaman Ubah Pilihan Sekolah 

Pada menu perubahan, calon siswa 

dapat mengakses informasi untuk 

mengubah pilihan sekolah negeri 

setelah sebelumnya melakukan 

pemilihan sekolah. 
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Gambar 15. Menu Ganti Pilihan Sekolah 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

7. Halaman Hasil Seleksi Sementara 

Pada gambar di bawah ini ditampilkan 

data seleksi sementara secara realtime. 

Siswa dapat melihat hasil seleksi 

melalui smartphone sesuai dengan 

sekolah yang dipilih. Data yang 

ditampilkan merupakan hasil seleksi 

dengan nilai tertinggi, dan siswa dapat 

melakukan pencarian berdasarkan nama 

melalui kolom pencarian. 

 
Gambar 16. Menu Hasil Seleksi Sementara 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

8. Halaman Hasil Pilihan Final 

Pada gambar di bawah ini terlihat menu 

hasil seleksi akhir dengan keterangan 

'Final' pada hasil seleksi. 

 

 
Gambar 17. Menu Hasil Seleksi Final 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

 

 

9. Seleksi Final per Sekolah 

Menu di bawah ini menampilkan 

halaman hasil seleksi final. Peserta yang 

telah lulus seleksi dapat melihat hasil 

penerimaan dengan memilih sekolah 

yang menjadi pilihan saat pendaftaran. 

 
Gambar 18. Menu Hasil Seleksi Final 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 
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10. Daftar Ulang 

Proses daftar ulang dapat dilakukan 

dengan mengklik tombol daftar ulang 

pada hasil seleksi final untuk sekolah 

yang diterima. Setelah daftar ulang 

dilakukan maka siswa dapat 

mengunduh file kartu bukti daftar ulang. 

 
Gambar 19. Menu Hasil Seleksi 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

11. Kartu Bukti Daftar Ulang 

Tampilan cetak kartu bukti daftar ulang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Jika siswa telah berhasil melakukan 

daftar ulang, maka siswa tersebut secara 

otomatis dinyatakan diterima di sekolah 

pilihannya.  

 
Gambar 20. Kartu Bukti daftar Ulang 

(Sumber: spmb.tangerangkota.go.id) 

 

EVALUASI SISTEM 

A. Pengujian fungsional (Black Box Testing) 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing 

Sistem SPMB Online 

No Fitur Sistem 
Skenario 

Pengujian 
Hasil Status 

1 Login 

Pengguna 
memasukkan 

username dan 

password 

Sistem 
menampilkan 

halaman 

dashboard 

Berhasil 

2 Registrasi Siswa 

Calon siswa 

mengisi formulir 
pendaftaran 

Data 

pendaftaran 

tersimpan di 

database 

Berhasil 

3 Pemilihan Sekolah 
Siswa memilih 

sekolah tujuan 

Sistem 

menyimpan 
pilihan sekolah 

Berhasil 

4 Ganti pilihan Sekolah 

Siswa dapat 
mengganti 

pilihan sekolah 

tujuan 

Sistem 
membatasi 

sebanyak 3 kali 

ganti pilihan 

Berhasil 

5 Perhitungan Skor Domisili 

Sistem 
menghitung skor 

berdasarkan jarak 

domisili 

Skor 
ditampilkan 

sesuai 

ketentuan 

Berhasil 

6 Pengumuman Hasil 

Pengguna 

melihat hasil 

seleksi 

Sistem 
menampilkan 

status 

diterima/tidak 

Berhasil 

7 Logout 
Pengguna keluar 
dari sistem 

Sistem kembali 

ke halaman 

login 

Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 

metode Black Box Testing, seluruh fitur utama 

pada sistem SPMB Online dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan skenario yang telah 

dirancang. Metode Black Box Testing 

digunakan untuk menguji fungsi sistem 

berdasarkan kebutuhan pengguna tanpa 

melihat struktur kode program sehingga dapat 

memastikan bahwa setiap fitur bekerja sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan 

(Pressman and Bruce R. Maxim 2014) (Myers, 

Sandler, and Badgett 2011), Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan fungsional pengguna dalam proses 

pendaftaran Sistem Penerimaan Murid Baru 

(SPMB) Kota Tangerang secara daring. 

 

B. Analisis Performa dan Keandalan Teknis 

(System Reliability 

Evaluasi sistem dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana aplikasi pendaftaran 

murid baru berbasis domisili ini berfungsi 

secara teknis dan diterima oleh masyarakat. 

Evaluasi ini menggunakan metrik real-time 

yang diambil dari platform distribusi Google 

Play Console.  

 

 
Gambar 21. Statistik Performa Aplikasi SPMB 

Online pada Google Play Console (Dinas Kominfo 

Kota Tangerang 2025)  

 

1. Analisis Keandalan Teknis (System 

Reliability) 
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Berdasarkan data operasional, sistem 

menunjukkan tingkat keandalan yang sangat 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Error 

Rate sebesar 0,04% dan Application Not 

Responding (ANR) Rate sebesar 0,04%. 

Rendahnya angka kegagalan teknis ini 

mengindikasikan bahwa integrasi database 

kependudukan dengan platform mobile telah 

dioptimasi dengan baik, sehingga 

meminimalkan kendala akses bagi calon 

pendaftar di sisi klien. 

 

2. Analisis Adopsi dan Kepuasan Pengguna 

(User Acceptance) 
 

Tabel 3. Evaluasi Kinerja Sistem 

 
Tingkat adopsi sistem oleh masyarakat 

Kota Tangerang tergolong sangat masif, 

dengan total instalasi mencapai lebih dari 

11.700 pengguna dan jumlah pengguna aktif 

bulanan (Monthly Active Users) sebanyak 

3.490. 

Dari sisi kepuasan pengguna, sistem 

memperoleh penilaian kumulatif sebesar 4,14 

dari skala 5,00 berdasarkan respons dari 3.105 

pengguna. Jika dibandingkan dengan nilai 

median aplikasi sejenis di kategori yang sama 

(4,11), aplikasi ini memiliki performa di atas 

rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

zonasi digital yang diterapkan memberikan 

kemudahan, transparansi, dan efisiensi yang 

nyata bagi masyarakat dalam proses 

penerimaan siswa baru. 

 

C. Keunggulan Sistem 

Sistem SPMB Online Kota Tangerang 

memiliki keunggulan utama pada mekanisme 

seleksi otomatis yang terintegrasi secara 

relasional, yang membedakannya dari sistem 

penerimaan siswa konvensional. Keunggulan 

sistem ini terletak pada kemampuannya 

melakukan penyandingan data (database 

matching) secara real-time dengan API 

kependudukan untuk memvalidasi domisili 

pendaftar hingga tingkat Rukun Tangga (RT) 

dan Rukun Warga (RW). Pendekatan ini 

memberikan tingkat presisi zonasi yang lebih 

tinggi dan lebih adil dibandingkan penggunaan 

koordinat GPS yang sering kali memiliki bias 

akurasi di area padat penduduk. 

Selain itu, sistem ini unggul dalam aspek 

integritas data melalui logika skoring multi 

parameter yang otomatis. Setelah validasi 

zonasi, sistem secara sistemik melakukan 

kalkulasi peringkat berdasarkan irisan domisili, 

validasi usia dari data otoritas, serta 

sinkronisasi nilai melalui API e-Rapor. 

Seluruh proses seleksi ini berjalan di atas 

platform Flutter yang mampu memberikan 

performa aplikasi yang stabil dan responsif. 

Hal ini dibuktikan dengan tingkat error rate 

yang sangat rendah, yaitu sebesar 0,04%, 

meskipun sistem melayani lebih dari 11.700 

pengguna selama periode pendaftaran. Dengan 

demikian, sistem ini tidak hanya memberikan 

kemudahan akses melalui perangkat mobile, 

tetapi juga mendukung terciptanya 

transparansi dan akuntabilitas dalam proses 

layanan publik di bidang pendidikan 

khususnya di Kota Tangerang. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi Sistem Penerimaan Murid 

Baru (SPMB) Kota Tangerang memberikan 

dampak positif dalam proses penerimaan 

peserta didik baru, khususnya melalui jalur 

domisili. Jalur ini menghadirkan transparansi, 

akuntabilitas, serta pemerataan akses 

pendidikan dengan menekankan kedekatan 

domisili calon siswa terhadap sekolah. 

Mekanisme tersebut membuka kesempatan 

yang lebih adil bagi peserta didik untuk 

mengakses sekolah negeri terdekat, termasuk 

bagi keluarga dari latar belakang ekonomi 

kurang mampu. Dengan demikian, jalur zonasi 

dalam SPMB tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen seleksi, tetapi juga sebagai strategi 

pemerataan layanan pendidikan di wilayah 

Kota Tangerang. 

Selain itu, kehadiran sistem ini mampu 

mengurangi praktik pungutan liar, 

meminimalkan tatap muka, serta 

meningkatkan efisiensi waktu dan biaya baik 
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bagi orang tua maupun pemerintah daerah. 

Penyempurnaan teknis berupa peningkatan 

kapasitas server dan aplikasi setiap tahun 

memperlihatkan komitmen Pemerintah Kota 

Tangerang dalam memberikan layanan publik 

yang berkualitas. 
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